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INTISARI  

 
 
 
 

 

Sistem Rekomendasi Diagnosa Keperawatan Dengan Metode Case-Based Reasoning 
 
 
 
 
 

Kemajuan teknologi telah mengubah cara manusia melakukan pekerjaan. 

Salah satu bidang yang terpengaruh kemajuan teknologi adalah bidang 

keperawatan. Bidang ini mulai beralih dari penggunaan media kertas dan pikiran 

manusia menjadi penggunaan media elektronik dalam menjalankan pekerjaan 

perawat sehari-hari. 
 

Melihat latar belakang di atas, penulis mengembangkan sebuah sistem 

yang dapat membantu perawat supaya perawat dapat menyelesaikan pekerjaan 

dengan lebih cepat dan akurat. Salah satu bagian dari proses keperawatan 

yang membutuhkan keputusan yang cepat dan akurat adalah pembuatan diagnosa 

keperawatan. Untuk membantu perawat dalam menentukan diagnosa keperawatan, 

sistem yang akan dikembangkan penulis berfokus pada pembuatan rekomendasi 

diagnosa keperawatan dengan metode Case-Based Reasoning. 
 

Sistem rekomendasi diagnosa keperawatan yang dikembangkan memiliki 

akurasi sebesar 69.44%. Akurasi yang lebih tinggi dapat dihasilkan dengan mengisi 

pengkajian secara lengkap. Seiring bertambahnya variasi data yang tersimpan 

dalam basis data, sistem juga akan menghasilkan rekomendasi yang lebih akurat. 
 

Kata kunci: rekomendasi, diagnosa, keperawatan, Case-Based Reasoning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Keperawatan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki makna 

perihal cara merawat orang yang sakit. Proses keperawatan terdiri dari lima (5) 

langkah utama yaitu pengkajian, diagnosa, perencanaan, penerapan, dan evaluasi. 

Pengolahan informasi di bidang keperawatan mulai beralih dari penggunaan media 

kertas menjadi media komputer, sehingga data histori keperawatan pasien dapat 

diarsipkan dalam bentuk digital. 
 

Diagnosa keperawatan adalah salah satu langkah dalam keperawatan 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi respon manusia berkaitan dengan masalah 

kesehatan yang potensial atau aktual (Bruderle, 2001). Dalam menentukan diagnosa 

keperawatan, seorang perawat memerlukan pengalaman atau panduan ahli (expert) 

untuk menghindari terjadinya kesalahan diagnosa. Salah satu alternatif yang bisa 

digunakan untuk membantu perawat yang belum berpengalaman adalah dengan 

menggunakan sistem rekomendasi keperawatan. 
 

Dalam menentukan diagnosa keperawatan berdasarkan pengalaman, 

seorang perawat akan mengingat-ingat kembali kasus-kasus keperawatan yang 

pernah dihadapi sebelumnya. Perawat akan memilah-milah kasus-kasus tersebut 

dan mengambil beberapa kasus yang paling mirip dengan kasus yang sedang 

dihadapi saat ini. Dari kasus-kasus yang dipilih, perawat akan mengetahui 

hasil diagnosa yang paling sesuai untuk kasus yang serupa. Dengan cara ini 

seorang perawat yang memiliki banyak pengalaman akan mampu menentukan 

diagnosa keperawatan dengan lebih akurat dibanding perawat yang belum memiliki 
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banyak pengalaman. Cara perawat menentukan diagnosa keperawatan ini serupa 

dengan cara kerja metode Case-Based Reasoning sehingga metode tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk membantu perawat dalam menentukan diagnosa keperawatan 

dengan cepat dan akurat. 
 

Pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah Sistem Rekomendasi 

Diagnosa Keperawatan dengan Metode Case-Based Reasoning untuk membantu 

staf medis khususnya perawat dalam menentukan diagnosa pasien. Case-Based 

Reasoning akan menggunakan data histori hasil diagnosa pasien sebelumnya. 

Data-data tersebut akan diolah untuk menghasilkan rekomendasi diagnosa sehingga 

diharapkan proses diagnosa akan lebih cepat dan akurat. 
 
 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah yang dihimpun berdasarkan permasalahan yang diangkat 

adalah: 
 

Berapa tingkat akurasi sistem dalam melakukan diagnosa keperawatan 

berdasar data histori keperawatan rumah sakit Panti Rapih? 

 
 

1.3 Batasan Sistem 

 

Batasan dalam pengembangan aplikasi ini meliputi: 
 

• Data yang digunakan adalah data histori diagnosa pasien-pasien rumah sakit. 

Data didapatkan dari sistem informasi keperawatan rumah sakit Panti Rapih 

Yogyakarta. Sebanyak 200 data histori pengkajian akan digunakan sebagai 

data training. 
 

• Bentuk masukan data keperawatan pasien dapat berbentuk angka dan teks. 

Similaritas antara data angka akan dihitung menggunakan jarak Euclidean, 

data teks akan dikonversikan menjadi data angka dengan cara melihat 

perbedaan data sebelum jarak antar data dihitung. 
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• Tidak dilakukan data pre-processing pada input karena data yang tersedia 

menggunakan istilah medis. 
 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah: 
 

• Mengembangkan sebuah sistem rekomendasi diagnosa keperawatan dengan 

pendekatan metode Case-Based Reasoning. 
 

• Sistem rekomendasi ini diharapkan dapat membantu perawat untuk 

menentukan hasil diagnosa keperawatan pasien. 
 
 

1.5 Metode Penelitian 

 

Metode-metode yang akan digunakan dalam pengembangan sistem 

rekomendasi keperawatan adalah sebagai berikut: 
 

1. Metode pengumpulan data 

Metode sampling data akan digunakan untuk mengumpulkan data histori 

diagnosa keperawatan pasien. Data didapatkan dari sistem informasi 

keperawatan rumah sakit Panti Rapih Yogyakarta. 
 

2. Metode pengembangan sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode 

Object-Oriented Analysis and Design (OOAD) yang dikembangkan 

oleh Grady Booch pada tahun 1993 akan digunakan sebagai metode 

pengembangan sistem rekomendasi keperawatan ini. Metode ini sesuai 

dengan prinsip Case-Based Reasoning karena dapat memecah-mecah 

penyelesaian masalah menjadi class-class. Prinsip-prinsip pengembangan 

sistem dengan OOAD menurut Quillin (2001) adalah: 
 

(a) Encapsulation 
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Setiap object berperilaku seperti black box yang hanya menerima dan 

mengirim message. Setiap komunikasi dengan object tersebut hanya 

dapat dilakukan melalui pengiriman message. Object dapat digunakan 

tanpa perlu mengetahui apa yang ada di dalamnya. 
 

(b) Classes 

Masalah-masalah yang akan dipecahkan dipisah ke dalam class-class. 

Class-class yang ada bekerja berdasarkan method-method yang dimiliki. 
 

(c) Inheritance 

Setiap class dapat memiliki subclass untuk memecah masalah menjadi 

lebih spesifik. Subclass mewarisi method dari induknya. 
 

3. Metode evaluasi 

Evaluasi akan dilakukan dengan cara membandingkan hasil rekomendasi 

yang dihasilkan sistem dengan kasus baru yang dihadapi. 
 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

Penulisan laporan ini dibagi menjadi lima (5) bab, Bab 1 berisi latar 

belakang, perumusan masalah, batasan sistem, tujuan penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. Bab 2 terdiri dari tinjauan pustaka dan landasan 

teori. Tinjauan pustaka menguraikan berbagai teori mengenai metode yang akan 

digunakan untuk pengembangan sistem seperti metode Case-Based Reasoning dan 

cara menghitung jarak Euclidean. Bab 3 mencakup perancangan sistem yang 

akan dikembangkan seperti kebutuhan sistem, arsitektur sistem, diagram use case, 

algoritma yang digunakan dalam membuat sistem, kamus data, skema basis data, 

rancangan antarmuka, dan rancangan pengujian. Pada bab 4 yaitu Implementasi 

dan Analisis Sistem akan dibahas implementasi dan pengujian sistem yang dibuat 

berdasarkan perancangan sistem beserta analisis sistem. Bab 5 berisi kesimpulan 

dari hasil penelitian yang dilakukan dan saran untuk memberikan hasil yang lebih 

baik dalam pembuatan sistem sejenis. 
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BAB 5 

KESIMPULAN  DAN SARAN  

 
 
 
 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari hasil implementasi dan analisis sistem dapat diambil beberapa 

kesimpulan, antara lain: 
 

• Sistem rekomendasi diagnosa keperawatan dengan metode Case-Based 

Reasoning yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi dalam 

setiap pengujian dan memiliki rata-rata akurasi sebesar 70%. 
 

• Akurasi tertinggi didapatkan ketika sistem membuat rekomendasi untuk 

kategori pengkajian yang memiliki banyak variasi data. 
 

• Akurasi rekomendasi yang dihasilkan menjadi lebih rendah apabila terdapat 

banyak data pengkajian yang tidak lengkap. 
 
 

5.2 Saran 

 

Sistem rekomendasi diagnosa keperawatan dapat dikembangkan supaya 

menjadi lebih baik. Saran-saran untuk pengembangan sistem yang serupa: 
 

• Sistem dapat dikembangkan dengan kemampuan memberi rekomendasi 

untuk tujuan keperawatan dan tindakan keperawatan karena keduanya 

memiliki keterkaitan dengan diagnosa keperawatan. 
 

• Fitur tutorial dapat ditambahkan untuk memudahkan pengguna dalam 

menggunakan sistem tanpat memerlukan pelatihan khusus. 
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• Dapat ditambahkan form baru yang digunakan oleh perawat yang 

berpengalaman untuk melakukan review pada diagnosa yang dipilih oleh 

perawat pemula, sehingga dapat dihasilkan rekomendasi keperawatan yang 

lebih akurat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

44 

©UKDW



 

Daftar Pustaka 

 

Aamodt, A., & Plaza, E. (1994). Case-based reasoning: Foundational issues, 

methodological variations, and system approaches. In Artificial intelligence 

communications (Vol. 7, p. 39-59). 
 

Ahmed, M. U., Begum, S., & Funk, P. (2012). Case studies on the clinical 

applications using case-based reasoning. In Proceedings of the federated 

conference on computer science and information systems (p. 3-10). 
 

Bichindaritz, I., & Marling, C. (2005). Case-based reasoning in the health sciences: 

What’s next? In Artificial intelligence in medicine (Vol. 36, p. 127-135). 
 

Booch, G. (1993). Object-oriented analysis and design with applications. Redwood 

City: Benjamin Cummings. 
 

Bruderle, E.  (2001). The Nursing Process. Retrieved from http://  

www06.homepage.villanova.edu/elizabeth.bruderle/1103/  

nursingprocess.htm. 
 

Drew, C., & White, J. M. (2012). Machine learning for hackers. United States: 

O’Reilly Media, Inc. 
 

Han, J., Kamber, M., & Pei, J. (2012). Data mining concepts and techniques. 

United States: Morgan Kaufmann Publishers. 
 

Irawan, F. (2012). Diagnosa Keperawatan. Retrieved from http://askep-net 

.blogspot.com/2012/03/diagnosa-keperawatan.html. 
 

Mendes, M. A., Santos, D. B. G., Kondo, M., Cardenas, J. M., Castro, A., 

& Sanchez, P. L. P. (2009). Care systematization in pediatric nursing 

applying case-based reasoning. In Management of engineering & technology 

(p. 3011-3017). 
 

Quillin, M. J. (2001). Object Oriented Analysis and Design. Retrieved 

from http://www.umsl.edu/~sauterv/analysis/488_f01_papers/  

 
 

45

©UKDW

http://www06.homepage.villanova.edu/elizabeth.bruderle/1103/nursingprocess.htm
http://www06.homepage.villanova.edu/elizabeth.bruderle/1103/nursingprocess.htm
http://www06.homepage.villanova.edu/elizabeth.bruderle/1103/nursingprocess.htm
http://www06.homepage.villanova.edu/elizabeth.bruderle/1103/nursingprocess.htm
http://askep-net.blogspot.com/2012/03/diagnosa-keperawatan.html
http://askep-net.blogspot.com/2012/03/diagnosa-keperawatan.html
http://askep-net.blogspot.com/2012/03/diagnosa-keperawatan.html
http://www.umsl.edu/~sauterv/analysis/488_f01_papers/quillin.htm
http://www.umsl.edu/~sauterv/analysis/488_f01_papers/quillin.htm


 

quil lin.htm. 
 

Segaran, T. (2007). Programming collective intelligence. United States: O’Reilly 

Media, Inc. 
 

West, S. L.  (2006). Physical assessment: whose role is it anyway? In Nurs crit care 

(p. 161-167). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

46 

©UKDW

http://www.umsl.edu/~sauterv/analysis/488_f01_papers/quillin.htm
http://www.umsl.edu/~sauterv/analysis/488_f01_papers/quillin.htm

	sampul
	SISTEM REKOMENDASI DIAGNOSA KEPERAWATAN DENGAN METODE CASE-BASED REASONING
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN
	HALAMAN PENGESAHAN
	UCAPAN TERIMA KASIH
	INTISARI
	Daftar Isi
	Daftar Tabel
	Daftar Gambar


	bab 1
	BAB 1 PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Sistem
	1.4 Tujuan Penelitian
	1.5 Metode Penelitian
	1.6 Sistematika Penulisan


	bab 5
	BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran


	pustaka



